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ABSTRAK

Selama ini jumlah spermatozoa per dosis untuk kambing masth cukup tinggi yaitu 75
juta per straw maka diperlukan upaya efisiensi jumlah spermatozoa per straw sehingga
dapat mengoptimalkan pemenuhan semen beku kambing PE. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan jumlah spermatozoa_per dosis yang mempunyai kualitas terbaik
dengan konsentrasi yang tepat untuk efisiensi penggunaan semen segar yang jumlahnya
masih terbatas serta mengetahui keberhasilan 1B dengan 3 konsentrasi dan deposisi
semen yang berbeda. Metode penelitian pada tahun pertama adalah percobaan
laboratorium di BBIB Singosari Malang dengan menguji 3 konsentrasi spermatozoa
semen beku per dosis yaitu 25 juta/dosis, 50 juta/dosis dan 75 juta/dosis. Variabel yang
diamati yaitu motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. Masing-masing
perlakuan diulang 10 kali. Hasil analisis data menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka persentase motilitas dan viabilitas kambing PE semakin baik dan
abnormalitas sedikit dimana konsentrasi 75 juta/ml lebih baik dibandingkan konsentrasi
50 juta/ straw dan 25 juta/ straw. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa jumlah spermatozoa per dosis yang mempunyai kualitas terbaik adalah dengan
konsentrasi 75 juta/straw. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan Inseminasi Buatan menggunakan berbagai konsentrasi spermatozoa per
dosis.

Kata Kunci : Kambing Peranakan Ettawa, Konsentrasi spermatozoa per dosis, kualitas
spermatozoa

ABSTRACT

The aims of this study is to obtain the number of spermatozoa per dose that has
the best quality at the good concentration for efficient use of fresh semen is still limited
in number and find out the succcss of IB with 3 concentrations and deposition of
different cements. Research methods in the first year is an laboratory experiment in

BBIB Singosari Malang using 3 concentration of spermatozoa per dose of frozen
~ semen i1s 25 million / dose, 50 million / dose and 75 million / dose. Observed variables,

namely motility, viability and abnormal spermatozoa. Each treatment was repeated 10
times. The results of data analysis showed that the higher the concentration the

percentage motility and viability of the goat, the better and a little abnormality in which
the concentration 75 million / ml is better than a concentration of 50 million / straw and
25 million / straw. Based on this research it can be concluded that the number of
spermatozoa per dose that has the best quality is the concentration 75 million / straw.
Need further research to determine the success rate of artificial insemination using
different concentrations of spermatozoa per dose. |

Key words: Goat Peranakan Ettawa, concentration of spermatozoa per dose, the quality
of spermatozoa |

METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan adalah semen yang digunakan yaitu semen segar yang berasal dari
kambing PE yang dipelihara di BBIB Singosari dengan kriteria umur 1,5-3 tahun (Riadi, 2007;

34
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Nasich. 2007; Mujianto, dkk, 2007), motilitas massa = 2+, motilitas individu =70% (Isnaini, 2007,
Kusumawati. Sri dan Trinil, 2007; Nasich, 2007). Frekuensi penampungan dua kali per minggu
untuk setiap individu.

Metode yang digunakan adalah studi experimental laboratoris yaitu untuk mengetahui
kualitas semen beku dengan konsentrasi 25 juta/straw, 50 juta/straw dan 75 juta/straw.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini tahun pertama antara lain motilitas
spermatozoa, persentase hidup spermatozoa, abnormalitas spermatozoa semen segar, setelah
pengenceran, before freezing dan post thawing.

" Data yang diperoleh dari hasil evaluasi pasca thawing dianalisis dengan Analisis Vanan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebanyak sepuluh ulangan. Jika ada perbedaan
antar perlakuan, analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (a=0,01).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas spermatozoa setelah pengenceran, before freezing dan post thawing menunjukkan
hasil yang berbeda sangat nyata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas spermatozoa pada berbagai konsentrasi
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Persentase Motilitas Spermatozoa

Hasil analisis data menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka persentase
motilitas semen beku kambing PE semakin baik dimana konsentrasi 75 juta/ml lebith baik
dibandingkan konsentrasi 50 juta/straw dan 25 juta/ straw.

Hal ini kemungkinan disebabkan pada suhu dan waktu tersebut spermatozoa telah
mencapai kondisi yang optimum. Sebagaimana dikemukakan oleh Rizal, Herdis, Persentase
motilitas (P3) tergolong sudah memenuhi persyaratan, Standar Nasional I[rfdonesia (SNI)
mensyaratkan bahwa semen yang memenuhi syarat digunakan dalam program IB harus memiliki
persentase spermatozoa motil minimum 40% (Anonymous, 2000).

Persentase motilitas terendah pada konsentrasi 25 juta/ straw. Rendahnya persentase
motilitas diduga disebabkan karena spermatozoa mulai mengalami penurunan energi yang
tersimpan untuk melakukan aktivitas motilitas. Motilitas dipengaruhi oleh penyimpanan energi
(ATP), umur sperma, maturasi sperma, agen aktif, biofisik dan fisiologik, cairan suspenst dan
adanya rangsangan atau hambatan.

Penurunan motilitas ini diduga discbabkan proses metabolisme yang menyebabkan
perubahan pada sifat-sifat fisiologis schingga terjadinya penurunan persediaan cnergt pada
spermatozoa. Hal int sesuai dengan pendapat Susilawati, Sutiman, Sumitro, Sochartodjo, Mantra,
Nuryadi (2005) bahwa sclama proses mectabolisme spcrmatozoa berlangsung menyebabkan
persediaan energi (yang diperolch dan penambahan larutan peagencer) semakin lama akan semakin
berkurang yang mengakibatkan motilitas spermatozoa semakin lama akan semakin menurun.

Perseatase Hidup Spermatozoa | |
Hasil analisis data menunjukkan bahwa semakin tingg: konsentrasi maka persentasc hidup

spermatozoa kambing PE semakin baik dimana konsentrasi 75 juta/ straw lebih baik dibandingkan
konsentrasi 50 juta/ straw dan 25 juta/ straw.
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- tPc_rsc;];asg Spermatozoa hidup tertinggi pada penelitian ini yaitu spermatozoa denga
atrast /5> juta/ straw. Menurut Kementrian Pertanjan RI (2010) faktor-faktor yann
, mempengaruhi persentase spermatozoa hidup pada semen beku sap1 yaitu faktor lama rhawing

yang berasosiasi positif terhada ersentase spermat - - _
memberikan hasil yang terbaik. al permatozoa hidup dimana lama thawing 30 detilc

Menurut Kusumawati

kerusakan akibat pengaruh pendinginan. Ini sesuai dengan pernyataan Susilawati dkk (2005)

’

yaitu Elga (aktor utama penyebab kerusakan sel selama proses kniopreservasi, yaitu (1) kerusaka
nﬂu:kamk akibat pembentukan kristal-kristal es yang dapat mempzangaruhi struktur sel pada 4'.Ju'gam:rll
sitoplasma atau pecah karena ckspansi es; (2) adanya dehidrasi dari suspenst media baik intra
maupun c!<stra scluler sehingga konsentrasi larutan menjadi toksik dan letal; (3) perubahan fisik
kimiawi diantaranya prepitasi, denaturasi, koagulasi dari protein, disosiasi ion dan kehilangan sifat-
sifat absorbsi atau sifat-sifat pengikatan air.

Persentase Abnormalitas Spermatozoa
Hasil analisis data menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka persentase

abnormalitas kambing PE semakin sedikit dimana konsentrasi 75 juta/ml Jebih baik dibandingkan

konsentrasi 50 juta/ straw dan 25 juta/ straw.
Pcrscntase abnormalitas terendah diperoleh pada konsentrasi 75 juta/ straw yaitu 13,79 +

0,88 %. Nilal int sesuai dengan Kementrian Pertanian RI (2010) bahwa semen yang fertil secara
normal tidak boleh memiliki spermatozoa abnormal lebih dan 20 %. Spermatozoa abnormal

melewati 20% menunjukkan adanya infertilitas atau ketidak suburan pejantan.

KESIMPULAN DAN SARAN

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Jumlah spermatozoa per dosis yang mempunyai kualitas terbaik adalah dengan konsentrasi 75

juta/straw
2. Jumlah spermatozoa 25 dan 50 juta/straw masih mempunyai kualitas yang baik untuk

digunakan pada inseminasi.
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